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ABSTRAK
Konservasi tanah dan air di daerah semi kering di Propinsi NTT diperlukan untuk memperbaiki ketersediaan air
untuk pertanian, dan juga untuk mitigasi bencana kekeringan dan untuk memperbaiki ketahanan pangan, sebab
propinsi NTT memiliki kondisi klimatologi yang spesifik. Tulisan ini akan mengeksplorasi pengalaman daerah
kering dan semi kering di India dan Afrika, untuk mengembangkan konservasi tanah dan air guna perbaikan
ketahanan pangan dan mitigasi kekurangan air , serta degradasi tanah. Diskusi tentang konservasi tanah dan air di
Indonesia juga akan dilakukan untuk memperoleh usulan model guna konservasi tanah dan air  di daerahn semi
kering  di proinsi NTT. Usulan model terdiri dari: (a) PKHA (Perlindungan Hukum dan Konservasi Alam) untuk
keseimbangan dan smbersdaya air, seperti instruksi pemerintan Indonesia, (b) manajemen air hujan untuk mengetahui
kekeringan  dan kehilangan air dan memperbaiki ketersediaan air untuk pertanian, (c) manajemen pertanian dengan
pengembangan pertanian tradisionil dan intensifikasi pertanian, (d) dukungan institusi yang ada untuk proses
tersebut khususnya dalam partisipasi masyarakat, dan eksplorasi potensi masyarakat, dan (e) pembiayaan dari
lembaga internasioanal sebagai stimulan dan partisipasi masyarakat  melalui konsep swadaya, yang akan dicoba.
Kata kunci: konservasi tanah dan air, kawasan semi kering, propinsi NTT
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Upaya penyelamatan bumi dalam bentuk
konservasi tanah dan air, sangat mendesak untuk
mengembalikan ekosistem tanah dan air demi
keselamatan kehidupan yang menyertainya.
Konservasi tanah dan air adalah dua hal yang
saling berkaitan. Tindakan konservasi/
perlindungan alam terhadap tanah, berdampak
pada ketersediaan kuantitas dan kualitas air yang
berkelanjutan. Usaha konservasi/ perlindungan
alam terhadap air, akan melibatkan suatu tindakan
untuk pengelolaan daerah tangkapan air secara
terpadu, yang berarti juga tindakan konservasi
tanah.
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), terletak
pada 8º–12º Lintang Selatan dan 118º–125º Bujur
Timur, merupakan kepulauan yang tersebar
dengan jarak terjauh Utara–Selatan 300 km dan
jarak terjauh Barat–Timur 660 km. Luas wilayah
daratan 47.349,9 km² tersebar pada 566 pulau
kecil sampai besar dan hanya 43 pulau yang
berpenghuni. Iklim kawasan ini pada umumnya
cukup kering. Musim hujan berlangsung selama
3-5 bulan, sedangkan musim kering berlangsung
selama 7-9 bulan. Sebagian curah hujan terjadi
dalam hujan badai yang hanya beberapa kali,
menyebabkan banjir bandang dan erosi yang tak
terkendali, air dengan cepat terbuang ke laut dan
sedikit yang meresap ke dalam tanah. Hal ini
menyebabkan kurangnya hasil produksi pertanian
yang merupakan mata pencarian utama bagi
masyarakat NTT, sehingga berakibat lebih lanjut
pada ketahanan pangan dan bencana kelaparan.
1.2 Tujuan Kajian
Tujuan dari kajian tentang konservasi tanah
dan air di daerah semi kering Propinsi Nusa
Tenggara Timur ini adalah:
1. Menggali literatur kajian tentang konservasi
tanah dan air pada daerah semi kering di
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berbagai negara dan usaha konservasi
tanah dan air di Indonesia pada umumnya.
2. Mengembangkan model upaya konservasi
tanah dan air di daerah semi kering Propinsi
Nusa Tenggara Timur.
3.  PEMBAHASAN
3.1 Pengertian Daerah Kering dan Semi Kering
Daerah kering dan semi kering menurut
klasifikasi iklim Koppen (Wikipedia, 2006)
dituliskan sebagai iklim grup B, yang mempunyai
karakteristik umum memiliki curah hujan yang
lebih kecil dari pada evapotranspirasi potensial.
Ditentukan batas curah hujan tahunan dengan
menghitung dari rata-rata temperatur tahunan
dikalikan 20, kemudian ditambah 280 bila 70%
curah hujan tahunan terjadi pada bulan April –
September untuk daerah Lintang Utara, atau
Oktober – Maret untuk daerah Lintang Selatan,
atau 140 bila 30% - 70%, dan 0 bila < 30%. Bila
curah hujan tahunan < 0,5 batas curah hujan
tahunan yang dihitung, maka diklasifikasikan
sebagai iklim desert (BW). Bila hanya lebih kecil
dari batas curah hujan tahunan yang dihitung,
maka diklasifikasikan sebagai iklim steppe (BS).
Huruf ketiga dari klasifikasi ini mengindikasikan
temperatur > 180 C, yaitu h, dan < 180 C, yaitu k.
Contoh: Yuma, Arizona (BWh); Turfan, Xinjiang,
China (BWk); Cobar, New South Wales, Australia
(BSh); Murcia, Spain (BSh) dan Medicine Hat,
Alberta, Canada (BSk). Pada kejadian tertentu
ditambahkan huruf yang keempat yang
menunjukkan basah atau keringnya dalam bulan.
Untuk menentukannya yaitu, bulan paling basah
mempunyai curah hujan bulanan rata-rata minimal
lebih besar dari 60 mm, bila temperatur > 180 C,
dan > 30 mm bila tidak, dan minimal 70 % jumlah
curah hujan tahunan e” setengah tahun dari bulan
paling basah. Sebagai contoh, Khartoum, Sudan
ditulis sebagai BWhw, Niamey, Niger sebagai
BShw, El Arish, Egypt sebagai BWhs, Asbi’ah,
Libya sebagai BShs, Umnugobi, Mongolia sebagai
BWkw, dan Xining, China sebagai BSkw.
Kottek et.al. (2006) menuliskan peta klasifikasi
iklim dunia menurut Koppen – Geiger yang telah
diperbaharui. Klasifikasi ini disebut iklim kering
bila curah hujan tahunan < dari curah hujan
tahunan yang dihitung, P
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3.2 Konservasi Tanah dan Air di India
Daerah kering di India mempunyai
karakteristik hujan yang singkat dan musim
kemarau yang panjang, sehingga pertanian hanya
dimungkinkan selama 2 bulan setiap tahun dan
sangat beresiko,  Walker & Ryan, (1990) dalam
Bouma et.al (2004). Untuk pemakaian sumber
daya air yang berkelanjutan, perlu investasi besar
guna memanen air hujan dan menyimpannya ke
dalam tanah, membangun waduk air tanah dan
air permukaan. Lembaga pemerintah maupun
LSM telah melakukan investasi besar-besaran
dalam usaha konservasi tanah dan air tetapi
dampak dari investasi yang panjang ini telah
mengecewakan, meskipun pemakaian sumber
daya secara berkelanjutan dan distribusi
keuntungan dari sumber daya serta jangka
panjang produktivitas tanah dan sumber air juga
meningkat, Kerr (2002), Batchelor et.al, (2003).
Konservasi tanah dan air di India merupakan
tanggung jawab dari Departemen Teknologi
Pertanian (Agricultural Engineering
Department – AED). Misi pemerintah dalam
departemen ini adalah memantapkan tujuan-tujuan
penyimpanan setiap tetes air hujan, penyediaan
air yang cukup untuk pertanian, konservasi tanah
dan air yang mendukung sistem kehidupan melalui
strategi pengelolaan DAS dan pengelolaan air
irigasi (SPC, 2005).
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Strategi pengelolaan DAS mempunyai tujuan
untuk:
1. Mencegah erosi tanah dan konservasi
kelembaban tanah (soil moisture)
2. Mempromosikan teknik-teknik memanen air
untuk menampung air limpasan dan
ketersediaan air pada lahan.
3. Mencegah berkembangnya tanah terbuang
yang semakin besar, dengan memproteksi
tanah dari erosi dan mempromosikan
pemakaian tanah yang memadai, sesuai
dengan kapasitasnya.
4. Merenovasi tambak-tambak di desa, kolam
penampung tradisional (Ooranies), tangki-
tangki rumah ibadat dan penampung air secara
tradisional yang lain.
5. Mengurangi pencemaran dengan
mengendalikan sedimen yang membawa
pencemar.
Strategi pengelolaan air irigasi mempunyai
tujuan untuk:
1. Mengoptimalkan pemakaian air dan menjamin
distribusi air secara adil, dan memaksimalkan
produksi.
2. Menciptakan organisasi petani untuk
pengelolaan air yang berkelanjutan dalam areal
terkait.
3. Menciptakan fasilitas irigasi yang baik dan
menstabilkan fasilitas yang ada.
4. Mengkonservasi air dalam kondisi irigasi yang
baik dengan sistem irigasi tetes dan siram
(drip and sprinkler irrigation system) untuk
mempromosi kan tanaman hortikultur, tebu,
dan coklat, dan memperluas areal teririgasi
dengan hasil yang meningkat.
Strategi pengelolaan DAS didasarkan pada
pendekatan partisipatoris, yang menjamin
keberlanjutan dari pengelolaan, mulai dari
perencanaan, penerapan, pemeliharaan,
pengawasan dan pembiayaan maupun
keuntungan bersama. Peran AED adalah
menyediakan pendampingan teknis dan
memfasilitasi penerapan pengelolaan DAS
sebagai konservasi tanah dan air oleh masyarakat.
Proyek ini akan mengadopsi biaya yang rendah
dan keterlibatan petani yang bersahabat, terarah
pada konservasi tanah dan air secara setempat.
3.3 Konservasi Tanah dan Air di Afrika
Konservasi tanah dan air di Afrika yang akan
dibahas dalam sub-bab ini antara lain: (1) praktek
konservasi tanah dan air di Zambia, (2) kebijakan
dan praktek konservasi di Sahel, (3) praktek
konservasi secara tradisional di daerah Yatenga
– Burkina Faso dan di daerah Tahoua – Niger.
Chomba (2004) menuliskan beberapa praktek
konservasi tanah dan air yang dipromosikan di
antara para petani di Zambia, yang dapat
dikategorikan dalam tiga kelompok: (1) konservasi
pengolahan tanah, (2) peningkatan kesuburan
tanah, dan (3) pengendalian erosi. Praktek
konservasi pengolahan tanah meliputi
pengurangan pengolahan tanah, pengolahan tanah
yang minimal, tanpa pengolahan tanah,
pengolahan tanah dengan mulsa dan pengolahan
tanah secara lajur. Praktek peningkatan
kesuburan tanah mengacu pada praktek
konservasi tanah yang secara langsung
menyediakan nutrisi dalam tanah seperti sisa-sisa
tanaman melalui kompos organik. Pupuk kompos
organik ini meningkatkan hasil panen dan
mengurangi penggunaan pupuk kimia. Termasuk
dalam praktek ini juga sistem pertanaman secara
rotasi, secara campuran dan meningkatkan
kualitas tanah melalui masa bero (tanpa
tanaman). Praktek pengendalian erosi dapat
berupa sistem terasering, sistem kontur dan
pembuatan tanggul. Praktek konservasi pertanian
juga dikembangkan seperti teknik lubang tanaman
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(pot holing) yang meningkatkan hasil panen
dalam waktu singkat.
Mazzucato et.al. (2001) melakukan penelitian
tentang praktek konservasi tanah dan air di Sahel.
Setelah proyek konservasi tanah dan air di Afrika
berkembang, maka kebijakan-kebijakan baru
dalam praktek konservasi sangat diperlukan.
Petani perlu memiliki kepedulian yang baik dalam
proses kerusakan tanah dan bagaimana
mengatasinya dengan memakai teknik konservasi
tanah dan air secara luas, diterapkan secara
fleksibel dan sesuai. Sementara petani
mengusahakan konservasi tanah dan air, juga
diusahakan suatu jaringan sosial yang
memberikan akses fleksibel pada sumber daya
yang diperlukan untuk pertanian dan konservasi.
Tipe-tipe jaringan sosial yang dibentuk untuk
mendukung praktek konservasi tanah dan air di
Sahel meliputi:
1. Jaringan kepemilikan tanah yang menyediakan
peminjaman tanah untuk pertanian dengan
perjanjian peminjaman yang tidak
memberatkan petani pada masa tanah tidak
ditanami atau masa bero, sehingga
memungkinkan diterapkannya praktek
konservasi tanah dan air dengan sistem masa
bero.
2. Jaringan buruh yang menyediakan sumber
tenaga sewaktu-waktu dibutuhkan dan saling
mengisi kebutuhan dengan sistem peminjaman
tenaga, sehingga memungkinkan
diterapkannya praktek konservasi tanah dan
air dengan sistem intensifikasi sumber tenaga
untuk pertanian secara tepat waktu.
3. Jaringan perempuan yang berhubungan
dengan tempat kelahirannya dan berpengaruh
pada kegiatan tanam bibit atau panen yang
dilakukan oleh kaum perempuan. Dengan
adanya jaringan ini memudahkan untuk akses
tanah yang diperlukan dalam penerapan
praktek konservasi tanah dan air.
4. Jaringan pemilik peternakan yang membantu
penyediaan ternak untuk pengolahan tanah,
mengurangi resiko kerusakan tanaman atau
perumputan yang berlebihan akibat
penggembalaan ternak, sehingga membantu
penerapan praktek konservasi tanah dan air.
5. Jaringan teknologi yang membantu penerapan
teknik-teknik konservasi tanah dan air dengan
menyediakan konsultasi, peralatan pengolahan
tanah dengan bebas biaya. Kadang-kadang
peminjam memberikan hadiah berupa hasil
panen.
6. Jaringan yang menyediakan uang tunai untuk
digunakan bagi yang membutuhkan. Peserta
mempunyai kewajiban untuk memberikan
iuran secara teratur pada jaringan sehingga
uang tunai yang terkumpul dapat dipakai oleh
yang membutuhkan. Hal ini  membantu
penerapan praktek konservasi tanah dan air
dalam masa di mana mereka tidak dapat
menerima hasil panen karena menerapkan
sistem bero.
Melalui jaringan-jaringan sosial yang dibentuk,
masyarakat Sahelian mengadaptasi teknik-teknik
konservasi tanah dan air secara fleksibel dan
sesuai dengan keadaan masyarakat lokal dengan
segala sumber daya dan kapasitasnya. Lewat
jaringan-jaringan sosial ini pula mereka
mengurangi resiko yang ditimbulkan oleh
penerapan praktek konservasi tanah dan air,
terutama bila harus menerapkan sistem bero
dimana mereka tidak dapat menerima hasil panen,
tetapi masih dapat menerima penghasilan dengan
jalan bekerja sebagai buruh tani di daerah lain
yang tidak dalam masa bero.
Kabore dan Reij (2004) dalam makalahnya
tentang mendesaknya penyebaran praktek
konservasi tanah dan air secara tradisional di
daerah Yatenga, Burkina Faso, menuliskan
bagaimana praktek konservasi tanah dan air
secara tradisional yang dikenal sebagai zai mulai
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muncul, berkembang dan menyebar. Sekitar
tahun 1980, Yatenga menjadi terkenal sebagai
daerah yang paling rusak di Burkina Faso.
Kekeringan, kemiskinan, kelaparan dan kerusakan
lingkungan mendorong para petani di daerah
tersebut pergi ke daerah lain yang lebih baik, atau
harus belajar bagaimana mengatasi masalah ini.
Berbagai proyek besar konservasi tanah dan air
secara mekanis diusahakan di Yatenga, tetapi
tidak berjalan, karena petani tidak memeliharanya
dan kadang-kadang merusak bangunan tersebut
karena tujuan dari proyek adalah memperbaiki
tanah dan bukan tanah pertanian yang diusahakan
oleh masyarakat desa. Tahun 1977 Rural
Development Fund (FDR II) mulai membangun
tanggul-tanggul tanah di Yatenga pada petak-
petak kecil lahan pertanian di desa (30 – 60 ha)
dengan tujuan untuk menyimpan air hujan dan
mengurangi erosi. Usaha ini juga gagal, karena
pemeliharaan yang kurang dan beberapa tanggul
dirusak oleh petani untuk mencegah limpasan air
mengalir dari lahan kosong masuk ke lahan
pertanian.
Dalam konteks kesulitan seperti ini, petani dan
teknisi NGO mulai melakukan eksperimen teknik
konservasi tanah dan air. Petani memusatkan
perhatiannya pada peningkatan cara menanam
secara tradisional pada lubang yang dikenal
dengan zai, dan teknisi NGO memusatkan
perhatian pada teknik konservasi dengan
membuat tanggul dari batu secara kontur.
Kombinasi dari kedua teknik ini memberikan hasil
yang sangat efisien dalam memperbaiki tanah
yang rusak berat. Mulainya intensifikasi pertanian
ditingkatkan di daerah ini dengan teknik
konservasi yang sederhana dan dapat dilakukan
dengan mudah oleh semua petani, dan segera
meningkatkan hasil panen.
Secara tradisional sistem zai digunakan pada
skala kecil untuk memperbaiki tanah batu keras
dimana air hujan tak dapat cepat meresap.
Lubang digali dengan diameter yang biasanya 10-
15 cm ditingkatkan menjadi 20-30 cm dan
kedalaman sekitar 20 cm. Kemudian pupuk
kandang dimasukkan dalam lubang, sehingga air
dan nutrisi terkonsentrasi dalam satu tempat.
Lubang ini digali selama musim kering dan bahan-
bahan organik yang dipakai mengakibatkan
munculnya binatang-binatang kecil yang berperan
memperbaiki tanah dengan membuat saluran-
saluran kecil dalam tanah, sehingga nutrisi dengan
lebih mudah tersedia bagi tanaman yang ditanam
dalam lubang. Di daerah Tahoua, Niger
dikembangkan juga teknik konservasi tanah dan
air secara tradisional yang mirip dengan sistem
zai, disebut tassa, Reij (2001). Lubang tanaman
secara tradisional yang disebut tassa ini dipakai
oleh beberapa desa untuk memperbaiki tanah
yang rusak. Lubang-lubangnya kecil, tanah galian
diletakkan di sekeliling pinggir lubang, dan tidak
dimasukkan pupuk kandang di dalam lubang itu.
Sampai suatu ketika dalam program konservasi
tanah dan air di Badaguichiri yang dibiayai oleh
International Agricultural Development
(IFAD) mulai tahun 1988, diaturlah suatu studi
lapangan untuk 15 petani (3 diantaranya adalah
wanita) untuk mengunjungi daerah Yatenga di
Burkina Faso, dimana mereka belajar bagaimana
mengembangkan teknik konservasi tanah dan air
secara tradisional yang berkembang di Yatenga
dengan sistem zai. Maka sekembalinya dari
Yatenga ke daerahnya di distrik Illela, beberapa
petani meningkatkan sistem tassa yang
dimilikinya. Mereka mengubah ukuran lubang
dengan diameter 25-40 cm, kedalaman 15-30 cm
dan jarak tiap lubang 80-100 cm. Tanah galian
tidak diletakan di sekeliling lubang lagi untuk
memungkinkan limpasan air terkumpul dalam
lubang, dan mereka menambahkan pupuk
kandang ke dalam lubang. Dalam tahun 1989
petani-petani memperbaiki 3 ha lahan dengan
sistem tassa yang diperbaiki, dan sejak itu tassa
dengan cepat diadopsi oleh petani lain.
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3.4  Konservasi Tanah dan Air di Indonesia
Berbagai program maupun proyek pengelolaan
DAS telah dilaksanakan di Indonesia, antara lain
adalah proyek Citanduy II, Ciamis, Jawa Barat
yang dimulai sejak tahun 1983 dan proyek
pengelolaan DAS Serang dengan memper-
kenalkan konservasi dan pertanian dataran tinggi
(Upland Agriculture and Conservation Project
– UACP), Sinukaban (1999). Proyek konservasi
dan pengelolaan DAS nasional memang banyak
menghadapi kendala. Dalam berbagai proyek itu,
banyak yang berubah, tetapi banyak pula yang
tidak berubah. Organisasi dan administrasi
Instruksi Presiden untuk Penghijauan dan
Reboisasi termasuk di dalam kegagalan upaya
nasional dalam pembangunan dan pengelolaan
DAS nasional.
Kegagalan ini terutama nampak dari dua hal
yang kurang dipahami para perencana dan
pelaksana, yakni organisasi dan lembaga. Dalam
pengorganisasian terlihat banyak instansi yang
berperan dan merasa bertanggung jawab,
diantaranya: BAPPENAS, BAPPEDA, PU,
Kehutanan, DEPDAGRI, DEPTAN, DEP-
TRANS dan PPH, bahkan pemerintah keca-
matan dan desa, juga organisasi di tingkat petani
seperti LSM, kelompok tani, kelompencapir, dan
sebagainya.
Sejauh dapat ditemukan dari berita, informasi
melalui akses situs yang ada di internet dan studi
literatur, jenis-jenis kegiatan konservasi tanah dan
air di Indonesia dapat dikelompokkan dalam:
1. Sistem pengelolaan DAS, dalam kategori-
kategori DAS prioritas dan bukan prioritas,
perencanaan RLKT – Rehabilitasi Lahan dan
Konservasi Tanah jangka panjang, pendek dan
tahunan
2. Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam
(PHKA), melalui pengelolaan Taman Nasi-
onal, Taman Wisata Alam dan Taman Hutan
Raya, serta program GN-RHL – Gerakan
Nasional Rehabilitasi Hutan dan Lahan.
3. Pengelolaan tanah untuk bercocok tanam,
meliputi perencanaan tata tanam dan pola
tanam oleh instansi terkait dan organisasi
petani, sistem pengolahan tanah untuk
pertanaman, pertanaman dengan sistem
terasering, pertanaman dengan sistem mulsa
alang-alang, pertanaman tumpang sari dan
sebagainya
4. Proyek-proyek konservasi tanah dan air,
seperti proyek pembangunan embung, waduk,
dan sebagainya
Belajar dari pengalaman negara India dalam
usaha konservasi tanah dan air, yang terencana
secara terpadu meliputi lembaga-lembaga
pemerintahan dan LSM yang terlibat sejak
perancangan dan penerapan, dalam suatu
program jangka panjang dan tahunan yang
dikendalikan oleh satu komisi perencanaan
negara (SPC – State Planning Comission),
dengan sistem informasi yang terpadu pula,
kiranya dapat menjadi inspirasi dalam usaha
konservasi tanah dan air di Indonesia. Usaha
konservasi secara tradisional yang dikembangkan
di Afrika seperti sistem zai di Burkina Faso dan
tassa di Niger juga dapat menjadi inspirasi bagi
usaha konservasi di Indonesia, karena tradisi dan
kebudayaan masyarakat di Indonesia dengan
segala kearifan lokalnya yang kaya sangat terbuka
luas untuk dikembangkan. Seperti misalnya
Endang (2005) dalam tulisannya tentang
konservasi hutan dan pola pertanian tradisional
masyarakat Baduy di Banten, menjelaskan
bagaimana tradisi pengelolaan hutan, pengelolaan
pertanian, pengolahan tanah pertanian, dengan
segala aturan adat istiadatnya mencegah bahaya
erosi dan meningkatkan usaha konservasi tanah
dan air. Di Bali juga dikenal dengan sistem subak
dan pertanian terasering yang merupakan usaha
konservasi tanah dan air secara tradisional.
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Dari kajian ini, maka dapat diusulkan suatu
arah ke depan usaha konservasi tanah dan air di
Indonesia seperti dalam Gambar 3.1.
Gambar 3.1 Usulan arah ke depan usaha konservasi
tanah dan air di Indonesia
Tiga kelompok usaha konservasi tanah dan
air yang dapat direncanakan dan diterapkan:
1. Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS),
dicanangkan dalam strategi pengelolaan DAS
terpadu yang berkelanjutan (Kennet &
Karlyn, 2000). Strategi ini dirancang dengan
didukung oleh: (a) penyelidikan sosio –
ekonomi untuk pengembangan budaya dan
kearifan lokal yang mendukung usaha
konservasi, sehingga strategi yang dirumuskan
bersumber pada kapasitas masyarakat yang
ada, (b) sistem informasi terpadu yang
memungkinkan penyebaran informasi/
publikasi secara tepat dan cepat, dan (c)
sistem kelembagaan yang kompak dan
terpadu, tidak tumpang tindih. Lembaga terkait
yang bertanggung jawab dalam pengelolaan
DAS ini dapat dari lembaga PU dan
Lingkungan Hidup.
2. Pengelolaan pertanian yang meliputi usaha
pertanian terpadu dan konservasi pengolahan
lahan. Usaha pertanian terpadu meliputi
penutupan lahan terbuka baik dengan cara
vegetasi atau mulsa, dan pengelolaan tanaman
dalam sistem tata tanam atau pola tanam.
Sedangkan konservasi pengolahan lahan dapat
dilakukan dengan cara pertanaman secara
kontur, guludan, atau pengolahan tanah
minimun atau bahkan tanpa pengolahan tanah
(zero tillage). Lembaga yang bertanggung
jawab dalam hal ini adalah Departemen
Pertanian.
3. Perlindungan Hutan dan Konservasi Alam
(PHKA), dengan dicanangkannya GN-RHL
– Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan dan
Lahan. Departemen Kehutanan bertanggung
jawab atas sejumlah besar kawasan
konservasi, taman nasional, taman wisata
alam, cagar alam, hutan raya, hutan lindung
dan hutan rakyat.
4. MODEL KONSERVASI TANAH DAN
AIR DI DAERAH SEMI KERING
PROPINSI NUSA TENGGARA
TIMUR
Peristiwa Kejadian Luar Biasa (KLB) Gizi
Buruk NTT awal tahun 2005, selain
mendatangkan keprihatinan, setidaknya harus
pula membangkitkan kesadaran seluruh
masyarakat, pemerintah, dan pihak mana pun
bahwa NTT untuk mempersiapkan masyarakat
siap menghadapi bencana. Menilik sejarah
bencana, Provinsi Nusa Tenggara Timur pantas
menyandang predikat wilayah rentan bencana
(disaster-prone area). Beberapa jenis bencana
di antaranya, kekeringan yang berakibat pada
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kurangnya air bersih sampai dengan kekurangan
pangan, gempa bumi, banjir, dan berbagai kasus
wabah penyakit/epidemi, dan konflik sosial yang
seakan-akan telah menjadi alur normatif
masyarakat NTT.
Permasalahan yang ditemukan pada daerah
semi kering Propinsi Nusa Tenggara Timur antara
lain, (1) karakteristik hujan, (2) geomorfologi
tanah, dan (3) sosio – ekonomi masyarakat.
NTT yang mempunyai karakteristik hujan
badai terjadi dalam beberapa hari, dan kemudian
kering yang cukup panjang, mengakibatkan suatu
keadaan waterlogging dan dry spell.
Secara garis besar keadaan geologi di NTT
adalah sebagai berikut:
1. Flores, lapisan batuan terdiri dari batuan
vulkanik, terutama endapan lava pada masa
kwarter dan pra kwarter. Pada pantai utara
merupakan bukti terjal terdiri dari lapisan
batuan sedimen seperti cadas (sand stone)
masa tertier dan limestone, di bagian lembah
terdiri dari endapan sungai.
2. Sumba, pada umumnya di bagian barat laut
terdiri dari limestone dalam usia tersier dan
di bagian tenggara lapisan batuan terdiri dari
batuan sedimen dengan usia tersier. Batuan
cadas (sand stone) dan clay stone, lapisan
batuan koral limestone dengan usia kwarter
banyak terdapat di bagian timur laut dan lapisan
campuran batuan vulkanik, lava dan breksi
banyak terdapat di bagian barat daya.
3. Timor, lapisan batuan mempunyai penyebaran
karakteristik koral limestone dan formasi
bobonaro yang tercampur dengan clay stone
dengan usia tersier terdapat di bagian barat
laut. Koral limestone (karang) sangat porus
dan lapisan batuan ini sangat dominan di Pulau
Timor. Di dalam lapisan batuan ini sering
dijumpai batuan sedimen usia pra tersier yang
terdiri dari batuan metamorf dan basalt.
Kondisi ekonomi, sosial dan budaya
masyarakat daerah pedesaan Propinsi NTT
antara lain (1) kebanyakan bercocok tanam hanya
pada musim hujan atau petani semusim saja,
tergolong miskin, (2) populasi penduduk di
pedesaan sekitar 50 – 150 KK dengan lahan yang
masih cukup luas, (3) tingkat pendidikan
masyarakat rendah, sangat sederhana, dan (4)
budaya gotong royong dalam masyarakat sangat
tinggi dengan adat istiadat lokal yang masih kuat.
Suatu kerangka pikir untuk model konservasi
tanah dan air di daerah pedesaan semi kering
Propinsi Nusa Tenggara Timur dapat diusulkan
seperti dalam Gambar 4.1.
Diharapkan dengan adanya suatu proses
berupa model konservasi tanah dan air di daerah
semi kering Propinsi Nusa Tenggara Timur, yang
merupakan faktor pendukung, maka situasi
daerah Propinsi NTT menjadi berkembang, (1)
mempunyai ketahanan pangan yang mandiri
sehingga dapat menghindari bencana kelaparan
yang terjadi, (2) mempunyai keadaan ekonomi
yang semakin meningkat dari hasil pertanian, (3)
mempunyai daerah yang semakin berkembang
dalam infrastruktur maupun fasilitas pendidikan,
(4) mempunyai dampak positif konservasi alam,
dan (5) mempunyai sistem yang berkelanjutan.
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Gambar 4.1 Kerangka pikir model konservasi tanah
dan air di Propinsi NTT
Dari kondisi alam, sosial budaya dan ekonomi
serta apa yang ada, yang merupakan kendala atau
tantangan untuk diatasi, maka proses model
konservasi tanah dan air di daerah semi kering
Propinsi NTT, yang mungkin dapat
dipertimbangkan untuk dicoba, antara lain (1)
perlindungan hutan dan konservasi alam PHKA)
untuk mempertahankan keseimbangan ekologi
dan sumber daya air seperti yang dicanangkan
oleh pemerintah Indonesia, (2) pengelolaan air
hujan untuk mengatasi kekeringan dan
waterlogging serta meningkatkan ketersediaan
air (3) pengelolaan pertanian dengan
mengembangkan pertanian tradisional dan
intensifikasi pertanian, (4) didukung kelembagaan
dari dinas pemerintah yang dapat membantu
dalam proses ini, misalnya dari Dinas PU
Pengairan, Dinas Pertanian, Dinas Kehutanan,
dan Lembaga Swadaya Masyarakat dan
kelompok masyarakat yang dapat menggerakkan
partisipasi dan menggali potensi masyarakat, dan
(5) keuangan dari proses ini diharapkan suatu
stimulan bantuan dari luar, pemerintah daerah atau
pusat, dan partisipasi masyarakat dalam swakarya
teknologi yang hendak dicoba. Proses model
konservasi ini saling terkait dan berkesinam-
bungan dari teknologi, berupa PHKA, penge-
lolaan air hujan dan pengelolaan pertanian,
dukungan kelembagaan dan keuangan, untuk
memungkinkan sistem yang berkelanjutan.
Pilihan teknologi dalam model konservasi
tanah dan air di daerah Propinsi NTT ini didasar-
kan pada beberapa pertimbangan, antara lain:
1. Perlindungan hutan dan konservasi alam
(PHKA) adalah strategi pemerintah Indonesia
dalam usaha konservasi tanah dan air pada
umumnya.
2. Pengelolaan hujan secara terpadu yang ber-
kelanjutan, merupakan strategi utama dalam
upaya konservasi tanah dan air dan alternatif
paling murah untuk memberikan ketersediaan
air bagi pertanian dan kehidupan.
3. Pengelolaan pertanian berupa pengembangan
pertanian tradisional, misalnya seperti sistem
zai di Afrika, dan intensifikasi pertanian,
merupakan strategi dalam meningkatkan
ketahanan pangan.
4. Pengelolaan air hujan untuk pertanian dapat
mengurangi laju erosi dan sedimentasi, maupun
mengurangi bencana banjir pada waktu curah
hujan tinggi.
5. Masyarakat dapat menolong dirinya sendiri
dalam usaha swadaya masyarakat dengan
semangat gotong royong yang semakin dikem-
bangkan, bencana kelaparan di NTT yang
sering terjadi dapat dihindari oleh masyarakat








Keadaan Ekonomi, Sosial dan 
Budaya: 
Ekonomi miskin, kurang pangan 
Sederhana, peraturan adat kuat 






































































































































42 JURNAL TEKNIK SIPIL, Volume III, No. 1. Januari 2006: 33 - 43
5.  KESIMPULAN
Konservasi tanah dan air pada daerah kering
dan semi kering di berbagai negara yang dilakukan,
mempunyai beberapa kekhususan, antara lain (a)
kelembagaan terpadu terutama dalam koordinasi
pengelolaan, sistem informasi dan sistem mitigasi,
sangat berperan selain teknologi konservasi yang
diterapkan (India), dan (b) teknologi konservasi
yang mengembangkan sistem tradisional, dan
memberikan keuntungan langsung dapat
dirasakan masyarakat, memungkinkan untuk
diadaptasi dengan mudah lebih-lebih didukung
dengan jaringan sosial yang terpadu (Afrika).
Model konservasi tanah dan air yang mungkin
dapat diadopsi di daerah semi kering Propinsi
NTT terdiri dari 3 unsur: pengembangan praktek
tradisional, kelembagaan terpadu dan intervensi
pemerintah yang tegas. Model ini dapat berupa
(a) PHKA untuk mempertahankan keseimbangan
ekologi dan sumber daya air seperti yang dica-
nangkan oleh pemerintah Indonesia, (b)
pengelolaan air hujan untuk mengatasi kekeringan
dan waterlogging serta meningkatkan keter-
sediaan air, (c) pengelolaan pertanian dengan
mengembangkan pertanian tradisional dan
intensifikasi pertanian, (d) didukung kelembagaan
yang ada untuk membantu dalam proses ini,
terutama dalam menggerakkan partisipasi dan
menggali potensi masyarakat, dan (e) keuangan
bantuan dari luar sebagai stimulan, dan partisipasi
masyarakat dalam swakarya teknologi yang
hendak dicoba.
Dengan kondisi curah hujan yang spesifik di
NTT ini, maka teknologi pengelolaan air hujan
dan pertanian, merupakan alternatif paling murah
dalam usaha meningkatkan ketahanan pangan.
Bagaimana model pengelolaan air hujan di daerah
semi kering Propinsi NTT, perlu dikaji lebih jauh
untuk menemukan teknologi yang cocok bagi
daerah ini.
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